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Abstrak: ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja tanpa 
makanan atau minuman pendamping apapun sampai bayi 
berusia 6 bulan. Cakupan ASI eksklusif di desa Bumirejo 
yaitu sebesar 20,51% belum mencapai target nasional yaitu 
80%. Salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian ASI 
eksklusif adalah persepsi. Persepsi dapat dipengaruhi oleh 
pengalaman, pengetahuan, kepentingan serta minat, 
harapan, dan budaya. Tujuan untuk mengetahui hubungan 
pengalaman, pengetahuan, kepentingan serta minat, 
harapan, dan budaya ibu menyusui terhadap persepsi ibu 
pada pemberian ASI eksklusif. Metode yang digunakan 
menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan 
waktu cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 47 responden dengan teknik total sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan analisis 
data menggunakan Chi square. Hasil uji Chi square pada 
faktor pengalaman dengan p value = 0,000, pengetahuan 
dengan p value = 0,000, kepentingan dan minat dengan p 
value = 0,003, harapan dengan p value = 0,004, budaya ibu 
menyusui dengan p value = 0,001. Faktor yang paling 
dominan persepsi ibu pada pemberian ASI adalah faktor 
kepentingan serta minat ibu menyusui. Ada hubungan 
antara pengalaman, pengetahuan, kepentingan dan minat, 
harapan, dan budaya ibu menyusui terhadap persepsi ibu 
pada pemberian ASI eksklusif di Desa Bumirejo Kulon Progo 
dan faktor dominan adalah faktor kepentingan serta minat 
ibu menyusui. Diharapkan bidan dapat menggerakkan 
program ASI eksklusif dengan mengadakan kelas nenek dan 
kelas suami agar mendukung program ASI eksklusif sehingga 
capaian ASI eksklusif  dapat meningkat. 
 
Abstract: Exclusive breastfeeding is breastmilk giving without 
complementary food and beverage until baby is 6 months old. The 
lowest coverage of exclusive breastfeeding in Bumirejo village at 
20,51% this number has not met the national target that is 80%. One 
of the factors influencing exclusive breastfeeding is perception. 
Perception can be influenced by experience, knowledge, need and 
interest, expectation, and culture. The study aims to investigate 
the relation of experience, knowledge, need and interest, 
expectation, and culture to mother’s perception on giving exclusive 
breast milk. The study used analytical survey with cross sectional 
time approach. The study used total sampling technique with 47 
respondents. Data collection used questionnaire. Data analysis used 













with p value = 0.000; knowledge with p 
value = 0.000; need and interest with p 
value = 0.003; expectation with p value = 0.004; and breastfeeding 
culture with p value = 0.001. The most dominant factors influencing 
the mother’s perception on breastfeeding were need and interest. 
There was a relationship between experience, knowledge, need and 
interest, expectation, and culture toward the mother’s perception 
on exclusive breastfeeding in Bumirejo Village,  Kulon Progo. The 
major factors influencing the mother’s perception were the 
mother’s need and interest in giving breast milk. It is expected that 
midwives can initiate exclusive breastfeeding programs such as 
conducting grandmother and husband class to support exclusive 
breastfeeding programs so that exclusive breastfeeding outcomes 





Sekitar sepuluh juta bayi di 
negara berkembang mengalami 
kematian dan 60% dari kematian 
tersebut seharusnya dapat ditekan 
salah satunya adalah dengan 
menyusui, karena air susu ibu (ASI) 
sudah terbukti dapat meningkatkan 
status kesehatan bayi hingga 1,3 
juta bayi dapat diselamatkan. 
Untuk menurunkan angka kesakitan 
dan kematian anak, Unitted Nation 
Found (UNICEF) dan World Health 
Organization (WHO) 
merekomendasikan Inisiasi 
Menyusui Dini (IMD) dalam satu jam 
setelah persalinan, bayi harus 
mendapatkan ASI eksklusif selama 6 
bulan, dan pemberian ASI 
dilanjutkan sampai 2 tahun (World 
Health Organization, 2017).  
ASI eksklusif memiliki 
kontribusi yang besar terhadap daya 
tahan tubuh anak sehingga anak 
yang diberi ASI eksklusif tidak 
mudah sakit. Hal tersebut sesuai 
dengan kajian dan fakta global 
“The Lancet Breastfeeding Series” 
2016 telah membuktikan bahwa 
menyusui eksklusif menurunkan 
angka kematian karena infeksi 
sebanyak 88% pada bayi berusia 
kurang dari 3 bulan, sebanyak 
31,36% (82%) dari 37,94% anak sakit 
karena tidak menerima ASI 
eksklusif. ASI eksklusif berkontribusi 
dalam menurunkan resiko obesitas, 
BBLR, stunting dan penyakit kronis 
(Patal, 2013). 
Cakupan pemberian ASI 
eksklusif di Provinsi DIY sebesar 
tahun 2016 sebesar 73,61%. 
Cakupan pemberian ASI eksklusif 
tertinggi terjadi di Kabupaten 
Sleman yaitu sebesar 81,66% dan 
cakupan terendah di  kota 
Yogyakarta 61,52 % Kabupaten 
Kulon Progo sebesar 75,13% , Bantul 
75,06%, Gunung Kidul 65,28%, 
(Profil Kesehatan DIY, 2016).  
Berdasarkan data yang 
didapatkan dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kulon Progo, diketahui 
bahwa dari 21 puskesmas yang 
berada di kawasan wilayah Kulon 
Progo, cakupan ASI eksklusif 4 bulan 
terakhir Puskesmas Lendah I 
merupakan puskesmas yang 
memiliki cakupan pemberian ASI 
eksklusif  terendah sebesar 30, 34% 
(Dinkes Kulon Progo, 2017).  
Studi pendahuluan yang 
didapatkan dari Puskesmas Lendah 
I, diwilayah kerja Puskesmas 
Lendah I terdapat tiga Desa binaan 
diantaranya Desa Bumirejo, 
Jatirejo, dan Wahyuharjo. Cakupan 
ASI eksklusif tertinggi terdapat di 
Desa Wahyuharjo yaitu sebesar 
37,5%, Jatirejo sebesar 31,25%  dan 
cakupan terendah di Desa Bumirejo 
yaitu sebesar 20,51 % (Profil 
Puskesmas Lendah I, 2017). 
Menurut Megasari (2014) Salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
pemberian ASI adalah persepsi 
dimana persepsi dapat dipengaruhi 
oleh pengalaman, pengetahuan, 
kepentingan serta minat, harapan, 
dan budaya. Memberikan ASI 
dengan benar diperlukan 
pemahaman yang mendalam 
tentang ASI, baik dalam hal 
manfaat maupun segala sesuatu 
yang berkaitan dalam teknik 
pemberian ASI (Indrawati, 2012). 
Berdasarkan latar belakang 
diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif di Desa Bumirejo Kulon 
Progo 2018” . 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional untuk 
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mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif. penelitian 
ini dilakukan pada ibu yang 
memiliki bayi usia >6–12 bulan yang 
memenuhi kriteria sebanyak 47 
dengan total sampling dan data 
diperoleh dari kuesioner. Analisis 
data menggunakan chi square.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 1.  Distribusi frekuensi faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap  persepsi ibu 
pada pemberian ASI eksklusif 
Variabel  Frekuensi % 
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Minat Ibu Menyusui 
 Minat  



























Budaya Ibu Menyusui 
 Positif  










Sumber: Data primer, 2018 
 
Tabel 1, Persepsi ibu yang 
memiliki persepsi positif terdapat 
60,0% lebih besar dibandingkan 
dengan ibu yang memiliki persepsi 
negatif. Pengalaman ibu yang 
pernah menyusui 66,0%, 
pengetahuan ibu yang baik 66,0%. 
kepentingan serta ibu yang minat 
55,3%. Harapan ibu yang baik 
80,9%. Budaya ibu yang positif 
68,1%.  
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Chi Square 

















Sumber: Data primer, 2018 
 
Tabel 2, berdasarkan uji 
statistik dengan chi square 
diperoleh nilai koefesiensi 
pengalaman, pengetahuan, 
kepentingan serta minat, harapan, 
dan budaya ibu menyusui yaitu 0. 
528, 0.528, 0.401, 0.410, 0.426 
dengan signifikan 0.000, 0.000, 
0.003, 0.004, 0.001 (p<0.05) artinya 
ada hubungan antara faktor 
(pengalaman, pengetahuan, 
kepentingan serta minat, harapan 
dan budaya ibu menyusu terhadap 
persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif.  
 
Tabel 3. Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif 







Kepentingan serta Minat 
Ibu Menyusui 
0,685 
Harapan Ibu Menyusui 0,034 
Budaya Ibu Menyusui 0,065 





Tabel 3, diketahui nilai Exp 
(B) pengalaman, pengetahuan, 
kepentingan serta minat, harapan 
dan budaya ibu menyusui adalah  
0.007, 0.032, 0.685, 0.034, 0.065 
artinya pengalaman ibu menyusui 
berpeluang 0,007 kali terhadap 
persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif, pengetahuan ibu 
menyusui berpeluang 0,032 kali 
terhadap persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif, harapan 
ibu menyusui berpeluang 0,034 kali 
terhadap persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif, budaya ibu 
menyusui berpeluang 0,065 kali 
terhadap persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif dan 
kepentingan serta minat ibu 
menyusui berpeluang 0,685 kali 
terhadap persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif. 
Hasil penelitian ada hubungan 
pengalaman ibu menyusui dengan 
persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif. Pengalaman menyusui 
pada kelahiran sebelumnya 
mempengaruhi seseorang untuk 
terus menyusui pada kelahiran-
kelahiran setelahnya. Seorang ibu 
yang mengalami laktasi kedua dan 
seterusnya cenderung untuk lebih 
baik daripada yang pertama. 
Laktasi kedua yang dialami ibu 
berarti ibu telah memiliki 
pengalaman dalam menyusui 
anaknya. Begitu pula dalam laktasi 
ketiga dan seterusnya. Sedangkan 
pada laktasi pertama ibu belum 
mempunyai pengalaman dalam 
menyusui sehingga ibu tidak 
mengetahui bagaimana cara yang 
baik dan benar untuk menyusui 
bayinya (Megasari, 2014). Teori ini 
didukung pula dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Destriatania (2013) yang 
menyatakan bahwa ibu yang 
mempunyai anak lebih dari 1 
memiliki kecenderungan lebih besar 
untuk mempraktikkan ASI eksklusif 
dibandingkan dengan ibu yang baru 
memiliki 1 anak. Pengalaman 
menyusui pada wanita primiparitas 
berperan penting terhadap 
pemberian ASI pada anak 
selanjutnya (Phillips G. et al, 
2011).  
Penelitian yang dilakukan  Bai 
D L. et. al (2015) wanita 
multiparitas yang sebelumnya 
pernah memberikan ASI >3 bulan 
akan memberikan ASI pada anak 
selanjutnya lebih lama. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian dilakukan oleh Setegn, 
et. al (2012)  menyatakan bahwa 
paritas ibu secara signifikan 
berhubungan dengan pemberian ASI 
eksklusif. 
Berdasarkan hasil penelitian 
ada hubungan pengetahuan dengan 
persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Tarigan (2012) yang 
menyatakan bahwa faktor 
pengetahuan merupakan pemicu 
seseorang untuk memberikan ASI 
eksklusif. Penelitian yang dilakukan 
Aprilia (2012) juga menyatakan 
bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang ASI 
eksklusif dengan praktik pemberian 
ASI eksklusif. Penelitian yang 
dilakukan Aryotochter (2016) 
tingkat pengetahuan ibu 
berhubungan dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Sipahutar et. al (2017) 
ibu yang pengetahuannya kurang 
memiliki kemungkinan beresiko 3,4 
kali tidak memberikan ASI eksklusif. 
Menurut Notoatmojo (2007) 
pengetahuan berkaitan dengan 
informasi yang telah didapatkan 
serta dipahami oleh seseorang. 
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Semakin tinggi pengetahuan maka 
semakin tinggi tingkat kecermatan 
seseorang terhadap objek persepsi. 
Berdasarkan pengalaman dan 
penelitian terbukti bahwa perilaku 
yang didasari oleh pengetahuan 
akan lebih luas dari pada perilaku 
yang tidak didasari oleh 
pengetahuan. 
Studi fenomenogi yang 
dilakukan oleh Sri Rejeki (2008) 
bahwa  praktik menyusui secara 
eksklusif dipengaruhi oleh persepsi 
dan pemahaman serta pengetahuan 
ibu tentang manfaat menyusui. 
Tingkat pendidikan ibu yang 
rendah mengakibatkan kurangnya 
pengetahuan ibu dalam menghadapi 
masalah, terutama dalam 
pemberian ASI eksklusif pada ibu 
bekerj, sedangkan ibu- ibu yang 
mempunyai tingkat pendidikan 
tinggi umumnya terbuka menerima 
perubahan atau hal – hal baru guna 
pemeliharaan kesehatannya 
(Prasetyono, 2012). Teori ini 
didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Widayanto (2012) 
yang menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan ibu berhubungan dengan 
praktik pemberian ASI eksklusif. 
Berdasarkan hasil penelitian 
ada hubungan Kepentingan serta 
minat dengan persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif. 
Kepentingan dapat dilihat dari 
bagaimana kuatnya seseorang atau 
individu mencari obyek – obyek atau 
pesan yang dapat  memberikan 
jawaban sesuai dengan dirinya. 
Apabila informasi yang diberikan 
merupakan suatu kepentingan, 
maka diri responden tersebut akan 
merasa membutuhkan informasi 
tersebut serta dalam minat. 
Kebutuhan dan keinginan, dapat 
mendistorsi persepsi, hanya melihat 
apa yang ingin dilihat (Hidayat, 
2009). Minat atau keinginan erat 
pula hubungannya dengan perhatian 
yang dimiliki, karena perhatian 
mengarahkan timbulnya kehendak 
pada seseorang. Kehendak atau 
kemauan ini juga erat hubungannya 
dengan kondisi fisik seseorang, 
misalnya dalam keadaan sakit, 
capai, lesu, atau mungkin 
sebaliknya, yakni sehat dan segar. 
Juga erat hubungannya dengan 
kondisi psikis, seperti senang, tidak 
senang, tegang, bergairah, dan 
seterusnya (Sobur, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian 
ada hubungan harapan dengan 
persepsi ibu pada pemberian ASI 
eksklusif. Harapan merupakan 
bentuk dasar dari kepercayaan akan 
sesuatu yang diinginkan atau 
didapatkan dari suatu kejadian 
akan berubah kebaikan diwaktu 
yang akan datang. Semakin tinggi 
harapan seseorang maka akan 
semakin tinggi kecermatan 
seseorang terhadap obyek persepsi 
(Walgito, 2010). 
Kepercayaan sering diperoleh 
dari orang tua, kakek, atau nenek. 
Seseorang menerima kepercayaan 
itu berdasarkan keyakinan tanpa 
adanya pembuktian terlebih 
dahulu. Kepercayaan seseorang 
terhadap hal tersebut bergantung 
dari kuatnya kepercayaan yang 
diturunkan oleh nenek moyang dan 
pengalaman yang dilimiki. Mitos 
atau kepercayaan merupakan 
hambatan untuk tindakan 
menyusui. Sebagian ibu percaya 
bahwa bayi membutuhkan banyak 
makanan dan cairan untuk 
pertumbuhannya, sehingga seorang 
ibu akan berusaha memberikan 
makanan selain ASI untuk 
mencukupi kebutuhan tersebut 
(Megasari, 2014). 
Menurut Sulistinah (2010) 
dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa ibu yang memiliki kebiasaan  
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yang buruk atau lingkungan sosial 
budaya yang buruk mempunyai 
mempunyai kemungkinan untuk 
tidak memberikan ASI eksklusif 
terhadap bayinya sebesar 3,01 lipat 
dibandingkan dengan ibu yang tidak 
memiliki kebiasaan yang baik atau 
tidak terpengaruh oleh lingkungan 
sosial budaya yang buruk. 
Keyakinan dan budaya 
tertentu juga berkontribusi pada 
apa yang dianggap sebagai praktik 
pemberian ASI eksklusif, meskipun 
beberapa praktik tidak dianjurkan 
seperti  penggunaan sereal dalam 
botol karena kesalahpahaman 
bahwa hal itu akan memperpanjang 
tidur bayi (Mufdlilah, 2017). 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hidayati (2013) yang 
menyatakan bahwa sosial budaya 
memiliki hubungan terhadap 
pemberian ASI eksklusif. Penelitian 
yang dilakukan oleh Tan (2011) juga 
menyatakan bahwa budaya 
(keyakinan, norma, dan sikap 
terhadap ASI) mempengaruhi 
pemberian ASI eksklusif. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh 
Agunbiade, et. al (2012) 
menyatakan bahwa budaya 
menyusui merupakan salah satu 
kendala yang berdampak pada 
rendahnya pemberian ASI eksklusif. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Munifa et. al 
(2016)  pemberian makanan 
prelakteal yang diberikan berupa 
madu hutan, air kopi, santan 
kental, air gula merah dan susu 
formula. Makanan prelakteal 
dipercaya secara budaya, 
contohnya pemberian madu hutan 
karena manis, air kopi supaya tidak 
step, santan kental untuk 
membersihkan perut. 
Hasil penelitian faktor 
kepentingan serta minat ibu 
menyusui memiliki peluang lebih 
besar dibandingkan dengan faktor 
pengalaman ibu menyusui, 
pengetahuan ibu menyusui, budaya 
ibu menyusui, harapan ibu 
menyusui terhadap persepsi ibu 
pada pemberian ASI eksklusif. 
Faktor kepentingan dapat dilihat 
dari bagaimana kuatnya seorang 
atau individu mencari objek-objek 
atau pesan yang dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan dirinya. 
Minat berarti kecendrungan dan 
kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Keinginan atau minat dan 
kemauan sangat mempengaruhi 
corak perbuatan yang akan 
diperlihatkan seseorang. Kebutuhan 
dan keinginan dapat mendistorsi 
persepsi,hanya melihat apa yang 
ingin dilihat (Hidayat, 2009).  
Penelitian yang dilakukan Alfaleh 
(2013) keterbatasan durasi cuti 
melahirkan dan kurangnya 
kesadaran adalah faktor yang 
diyakini membatasi menyusui 
secara eksklusif. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Oostrhoff et. al (2014) 
periode niat untuk menyusui 
dimulai dari antenatal untuk 
praktek menyusui. Kepentingan dan 
minat ibu menyusui untuk 
memberikan ASI secara eksklusif 
seharusnya terdapat didalam jiwa 
seorang ibu, sebagaimana anjuran 
didalam Al-qur’an yaitu untuk 
memberikan ASI dari sejak lahir dan 
menyempurnakan penyusuan 
selama 2 tahun. Memberikan ASI 
merupakan suatu yang sangat 
penting bagi kehidupan dan 
kelangsungan hidup manusia 
didunia, karena   ASI       memiliki      
keutamaan, kelebihan, manfaat dan 
keagungan yang tidak dapat 
disamakan atau disetarakan dengan 
makanan dan minuman lain buatan 
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manusia. Sedangkan disisi lain, 
menyusui secara alami dengan ASI 
merupakan fitrah bagi setiap 
wanita. Oleh sebab itu menyusui 
bayi merupakan bukti kepatuhan 
dalam melaksankan perintah Allah 
SWT ( Abdullah, 2011). 
  
Simpulan     
Ada hubungan antara pengalaman 
ibu menyusui, pengetahuan ibu 
menyusui, kepentingan dan minat 
ibu menyusui, harapan ibu 
menyusui, dan budaya ibu menyusui 
terhadap persepsi ibu pada 
pemberian ASI eksklusif dan faktor 
yang paling dominan adalah faktor 
kepentingan serta minat ibu 
menyusui. 
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